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Abstrak 
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kunci dalam 
menciptakan keberlanjutan ekonomi di Desa Ngroto yang memiliki potensi lokal besar 
namun belum tergarap optimal. Kegiatan Kandidat Sarjana Mengabdi-Tematik (KSM-T) 
UNISMA melakukan kegiatan untuk mengidentifikasi kondisi aktual UMKM serta 
memberikan pendampingan yang relevan melalui observasi, wawancara, dan sosialisasi. 
Berdasarkan temuan lapangan terhadap 25 pelaku UMKM, diketahui bahwa 72% pelaku 
usaha masih memasarkan produk secara konvensional, 64% belum memiliki kemasan layak 
jual, dan 52% belum memahami teknik foto produk. Selain itu, 60% UMKM tidak memiliki 
pembukuan sederhana dan 56% belum memiliki NPWP sebagai legalitas usaha. Untuk 
menjawab permasalahan tersebut, dilakukan sosialisasi literasi digital melalui pelatihan 
Shopee Partner yang berhasil membantu 85% peserta membuat akun toko online serta 70% 
peserta berhasil mempraktikkan foto produk dengan teknik yang benar. Pendampingan 
legalitas usaha juga menghasilkan pembuatan NPWP bagi 10 pelaku UMKM. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital, penguatan legalitas, dan pendampingan 
teknis mampu meningkatkan kesiapan pelaku UMKM dalam memperluas akses pasar serta 
meningkatkan daya saing produk lokal. Dengan demikian, pengembangan UMKM berbasis 
digital menjadi langkah strategis untuk mewujudkan ekonomi desa yang inklusif, mandiri, 
dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Kandidat Sarjana Mengabdi Tematik (KSM-T) adadlah kegiatan yang 
diselanggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
Universitas Islam Malang sebagai realisasi dan penerapan tridarma perguruan 
tinggi calon lulusan program sarjana. Kegiatan KSM-T dilaksanakan di berbagai 
tempat atau lokasi yang berbeda dengan berbagai potensi dan kekurangan suatu 
daerah selama 40 hari pengabdian. Tujuan kegiatan KSM-T adalah memajukan dan 
menyelasaikan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat daerah tertentu. 
Desa Ngroto merupakan salah satu lokasi terjadinya KSM-T UNISMA tahun 2025 
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karena terdapat berbagai potensi dan permasalahan yang dialami oleh masyarakat 
setempat dengan mempertimbangkan lokasi yang jauh dari kota. 

Desa Ngroto merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan 
Pujon Kabupaten Malang yang berada di wilayah Malang Barat serta menjadi salah 
satu jalur wisata antara Kota Batu dan Kabupaten Kediri. Desa Ngroto memiliki 
luas wilayah ± 328,384 ha dengan memiliki batasan-batasan wilayah sebagai 
berikut Utara: Desa Wiyurejo dan Desa Madiredo, Timur: Desa Pujon Lor, Selatan: 
Desa Pujon Kidul, Barat: Desa Ngabab. 

Sedangkan berdasarkan topografi Desa Ngroto merupakan desa berbukit 
dan daratan tinggi (pegunungan) yaitu dengan ketinggian 1.100 MDL atau 1.100 
meter diatas permukaan laut, memiliki curah hujan 3.230 mm pertahun, dengan 
kelembapan antara 60-70%, suhu rata-rata harian 21°C. Adapun secara 
administratif sendiri Desa Ngroto dibagi menjadi 3 dusun dengan memiliki 14 RW 
dan 33 RT. Dengan rincian sebagai berikut ini : Dusun Krajan terdiri dari 12 RW 
dan 33 RT, Dusun Maron terdiri dari 1 RW dan 2 RT, Dusun Lebaksari terdiri dari 
1 RW dan 3 RT.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha yang 
dapat memperluas lapangan kerja dan berperan penting dalam proses 
pemerataan serta peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dan mewujudkan stabilitas ekonomi nasional. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 (UU No. 20 Tahun 2008, 
n.d.), Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha produktif 
yang dibedakan berdasarkan karakteristik dan kriteria tertentu. Usaha Mikro 
dipahami sebagai usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria sebagaimana ditetapkan dalam regulasi 
tersebut. Sementara itu, Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri dan dijalankan oleh individu maupun badan usaha yang tidak 
berstatus sebagai anak perusahaan atau cabang perusahaan dari entitas usaha 
menengah maupun usaha besar, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
serta memenuhi kriteria yang ditentukan dalam undang-undang. 

Usaha Menengah didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang juga 
berdiri sendiri dan dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang tidak 
menjadi bagian dari usaha kecil ataupun usaha besar dalam bentuk anak 
perusahaan maupun cabang perusahaan. Kategori ini diidentifikasi melalui jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sesuai ketentuan yang diatur dalam 
peraturan perundang-undangan. Dalam konteks kegiatan ekonomi di Desa Ngroto, 
dunia usaha mencakup seluruh pelaku yang bergerak dalam usaha mikro, kecil, 
menengah, maupun usaha besar yang berdomisili dan menjalankan aktivitas 
ekonominya di wilayah tersebut. 

Istilah pelaku usaha dalam konteks ini juga merujuk pada wirausahawan 
(entrepreneur). Secara sederhana, wirausahawan dipahami sebagai individu yang 
mampu melihat dan memanfaatkan peluang, mencari sumber pembiayaan serta 
sumber daya lain yang relevan, berani menanggung risiko yang berkaitan dengan 
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aktivitas bisnis yang dijalankan, serta mengelola usahanya dengan orientasi pada 
pertumbuhan dan ekspansi 

Dalam era digital, pemanfaatan teknologi sangat diperlukan untuk 
meningkatkan daya saing UMKM. Pemanfaatan platform digital seperti e-
commerce (Shopee, Tokopedia, dan Bukalapak) memungkinkan UMKM untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas (Noviana et al., 2024). Penerapan digital 
marketing seperti penggunaan media sosial, SEO (Search Engine Optimization), 
dan marketplace optimization menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya 
tarik produk lokal. Selain itu, pelatihan penggunaan pembayaran digital seperti 
QRIS juga dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan efisiensi transaksi. 

Untuk meningkatkan daya saing UMKM, inovasi produk berbasis sumber 
daya lokal menjadi aspek krusial. Misalnya, produk makanan dan minuman khas 
daerah dapat dikembangkan dengan pengemasan yang lebih menarik serta 
melalui proses produksi yang lebih higienis. Selain itu, penerapan prinsip ekonomi 
hijau dalam proses produksi dapat membantu UMKM dalam menciptakan produk 
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Susan, 2020). Penggunaan bahan baku 
lokal yang dapat diperbaharui serta strategi produksi yang minim limbah juga 
menjadi solusi bagi keberlanjutan usaha kecil dan menengah. 

Menurut (Malayu, 2011) kinerja merupakan hasil dari kerja yang dicapai 
indvidu maupun organisasi saat melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 
padanya berdasarkan atas pengalaman, kecakapan, dan kesungguhan waktu. 
Sedangkan menurut (Veithzal Rivai, 2013) kinera merupakan hasil atau tangka 
keberhasilan individu secara keseluruhan dalam periode tertentu saat 
melaksanakan tugas dibandingkan pada kemungkinan, seperti target, hasil kerja, 
sasaran atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dan disepakati Bersama. 
Kinerja UMKM merupakan suatu tampilan keadaan yang utuh atas perusahaan 
selama periode waktu tertentu, adalah hasil maupun prestasi yang dipengaruhi 
atas kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 
dimiliki. 

UMKM tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi lokal, tetapi juga 
berpotensi menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, 
dan mengurangi ketergantungan pada sektor pertanian yang fluktuatif. Dengan 
memanfaatkan sumber daya lokal, produk-produk yang dihasilkan oleh UMKM 
dapat mencerminkan kearifan lokal dan budaya setempat, sehingga bisa menarik 
minat wisatawan dan meningkatkan daya saing. 

Selain itu, pengembangan UMKM yang berkelanjutan juga mendukung 
prinsip-prinsip ekonomi hijau, yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan. 
Melalui pelatihan, akses keuangan, dan dukungan dari pemerintah serta lembaga 
swadaya masyarakat, UMKM di Desa Ngroto dapat diberdayakan untuk 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 
Dengan demikian, pentingnya pengembangan UMKM di Desa Ngroto tidak hanya 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga untuk menciptakan 
ekosistem ekonomi yang lebih resilient dan berkelanjutan. 
 



Ramadhan et al. (2025) 

180 ~ Vol. 6 | hlm. 177-184 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan Kandidat Sarjana Mengabdi-Tematik (KSM-T) ini dilaksanakan 

mengikuti pedoman dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(LPPM) Universitas Islam Malang. Berdasarkan pedoman tersebut, kegiatan KSM-
T tahun 2025 berlangsung selama 1 bulan yakni mulai dari 3 Februari hingga 15 
Februari 2025. Metode Kandidat Sarjana Mengabdi Tematik ini dilakukan secara 
offline dengan terjun langsung kepada masyarakat untuk melihat masalah yang 
ada membantu menyelesaikan permasalahan tersebut, selain itu juga untuk 
melihat potensi yang dimiliki suatu tempat dan mempromosikan potensi tersebut 
agar mampu berdaya saing dan memiliki daya jual atau manfaat besar bagi 
masyarakat sekitar. Kegiatan pengabdian yang fokus pada promosi UMKM 
masyarakat sebagai potensi desa mengambil target sasaran yang dituju yakni 
warga Desa Ngroto. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan tiga tahapan yaitu observasi, pengumpulan data, serta sosialisasi 
(Jasmine, 2016). 

Pada tahap pertama, dilakukan observasi dengan mengunjungi Balai Desa 
Ngroto dan melakukan wawancara kepada ketua UMKM Desa Ngroto apa saja yang 
bisa dikembangkan terutama di desa tersebut, apakah sudah melakukan penjualan 
secara online ataukah lainnya. 

Tahapan kedua pengumpulan data, maksudnya adalah tim melakukan 
observasi langsung kepada ketua UMKM dan meminta bantuan terkait masyarakat 
yang bersedia ikut serta dalam kegiatan sosialisasi. Hal ini bertujuan untuk 
mengumpulkan bahan dan data seperti apa dan bagaimana UMKM beroperasi. 

Pada tahapan terakhir yaitu sosialisasi shopee partner dan praktik 
pendaftaran. Setelah pengumpulan data maka tim membuat rencana atau strategi 
agar dapat meningkatkan penjualan masyarakat lalu mensosialisasikan kepada 
pelaku usaha tersebut. Bentuk sosialisasi yang dilakukan berupa pengenalan 
shopee partner dan NPWP serta membantu melakukan pendaftaran bagi pelaku 
usaha yang belum memiliki NPWP dan tergabung dalam shopee partner. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan KSM-T di Desa Ngroto menunjukkan bahwa pendekatan 
langsung kepada masyarakat sangat efektif dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 
permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Melalui observasi dan 
wawancara dengan ketua UMKM serta beberapa pelaku usaha, ditemukan bahwa 
sebagian besar UMKM di Desa Ngroto masih menjalankan usahanya secara 
konvensional dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal. 
Keterbatasan literasi digital, kurangnya pemahaman mengenai penggunaan 
platform e-commerce, dan keterbatasan informasi terkait pengelolaan usaha 
menjadi faktor utama yang menyebabkan produk lokal belum mampu bersaing di 
pasar yang lebih luas. Selain itu, permasalahan lain yang muncul adalah belum 
adanya standar mutu produk, pengemasan yang kurang menarik, keterbatasan 
akses permodalan, serta rendahnya pemahaman mengenai legalitas usaha seperti 
kepemilikan NPWP. 
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Observasi lapangan juga menunjukkan bahwa meskipun banyak UMKM 
memiliki potensi besar, seperti produk olahan makanan, kerajinan lokal, dan hasil 
pertanian, namun potensi tersebut belum dikembangkan secara maksimal karena 
masih terhambat oleh keterbatasan pengetahuan pemasaran dan teknologi. 
 

 
Gambar 1. Grafik hasil observasi lapangan  

 
Hasil kegiatan KSM-T di Desa Ngroto menunjukkan bahwa pendekatan 

langsung kepada masyarakat sangat efektif dalam mengidentifikasi kondisi dan 
kebutuhan pelaku UMKM. Berdasarkan observasi dan wawancara yang terpapar 
pada gambar 1 terhadap 25 pelaku UMKM yang ditemui, ditemukan bahwa 72% 
(18 pelaku) masih memasarkan produk secara konvensional melalui penjualan 
offline dan belum memanfaatkan platform digital. Hanya 28% (7 pelaku) yang 
pernah mencoba berjualan melalui media sosial, namun penggunaannya belum 
optimal. Selain itu, 64% pelaku usaha (16 pelaku) belum memiliki kemasan 
produk yang layak jual, dan 52% (13 pelaku) belum mengetahui teknik foto 
produk untuk kebutuhan pemasaran online. Data ini menunjukkan bahwa 
keterbatasan literasi digital dan pemasaran masih menjadi kendala utama dalam 
pengembangan UMKM di desa tersebut. 
 

 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi 
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Temuan lain menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM memiliki potensi 
produk yang cukup besar, terutama pada sektor makanan olahan, kerajinan kayu, 
dan produk hasil pertanian. Namun, potensi tersebut belum dikembangkan 
optimal karena keterbatasan pengetahuan mengenai manajemen usaha. Dari hasil 
wawancara, 60% pelaku UMKM (15 pelaku) mengaku belum memiliki pembukuan 
sederhana, dan 48% (12 pelaku) tidak mengetahui standar kualitas produk yang 
seharusnya diterapkan. Hal ini menyebabkan kualitas dan harga produk menjadi 
tidak konsisten sehingga mengurangi daya saing di pasar yang lebih luas. 

Pelaksanaan sosialisasi Shopee Partner dan pelatihan literasi digital yang 
terpapar pada gambar 2 menjadi salah satu langkah strategis untuk menjawab 
persoalan tersebut. Dari total peserta sosialisasi yaitu 20 orang, sebanyak 85% 
peserta (17 orang) berhasil membuat akun Shopee Partner dan memahami 
langkah awal untuk mengunggah produk. Selain itu, 70% peserta (14 orang) 
mampu melakukan praktik foto produk dengan teknik pencahayaan sederhana 
yang diajarkan oleh tim. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi karena sebagian 
besar baru pertama kali mengenal fitur-fitur lanjutan marketplace seperti 
pengaturan ongkos kirim, pembuatan voucher toko, dan teknik menaikkan 
performa penjualan. 
 

 
Gambar 3. Praktik pendaftaran Shopee partner 

 
Pendampingan legalitas usaha melalui pendaftaran NPWP juga 

menunjukkan dampak positif. Dari 25 pelaku UMKM yang diwawancarai, 56% (14 
pelaku) belum memiliki NPWP. Setelah pendampingan dilakukan, 10 pelaku 
UMKM berhasil menyelesaikan proses pendaftaran NPWP secara langsung. Hal ini 
penting karena kepemilikan NPWP menjadi syarat utama untuk mengakses 
berbagai program bantuan permodalan, pelatihan resmi pemerintah, dan kerja 
sama dengan lembaga keuangan. 

Secara keseluruhan, kegiatan KSM-T memberikan dampak nyata terhadap 
peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Pelaku usaha mulai memahami pentingnya 
digitalisasi, legalitas usaha, dan strategi pemasaran yang tepat. Beberapa pelaku 
UMKM bahkan mulai mengunggah produk mereka ke marketplace dan 
memperbaiki desain kemasan setelah mengikuti pelatihan. Dengan adanya 
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peningkatan literasi digital, legalitas, dan manajemen usaha, UMKM di Desa Ngroto 
memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan daya saing dan memperluas 
pasar. Jika pendampingan dilakukan secara berkelanjutan, potensi UMKM di desa 
ini dapat berkembang menjadi pilar penting dalam meningkatkan kemandirian 
ekonomi serta kesejahteraan masyarakat. 

Sosialisasi mengenai Shopee Partner dan pendaftaran NPWP menjadi 
langkah strategis untuk membantu pelaku UMKM mengakses pasar yang lebih 
luas. Dengan adanya akses ke platform e-commerce, diharapkan pelaku UMKM di 
Desa Ngroto dapat meningkatkan penjualan dan mengurangi ketergantungan pada 
pasar lokal yang terbatas. Selain itu, kepemilikan NPWP akan membuka peluang 
bagi mereka untuk mendapatkan akses pembiayaan dan dukungan dari 
pemerintah.  
 
KESIMPULAN 

Kegiatan KSM-T di Desa Ngroto menunjukkan bahwa pendekatan langsung 
kepada masyarakat terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Melalui observasi dan wawancara, tim 
berhasil memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kondisi UMKM di desa 
tersebut. Temuan bahwa banyak pelaku usaha belum memanfaatkan platform 
digital menegaskan pentingnya peningkatan literasi digital sebagai langkah krusial 
untuk meningkatkan daya saing produk lokal. 

Sosialisasi tentang Shopee Partner dan pendaftaran NPWP menjadi langkah 
strategis yang dapat membantu pelaku UMKM mengakses pasar lebih luas. Dengan 
keterhubungan ke platform e-commerce, diharapkan pelaku UMKM di Desa 
Ngroto mampu meningkatkan penjualan dan mengurangi ketergantungan pada 
pasar lokal yang terbatas. Selain itu, kepemilikan NPWP akan memberikan peluang 
bagi mereka untuk mendapatkan akses pembiayaan dan dukungan dari 
pemerintah, yang pada akhirnya dapat memperkuat keberlanjutan ekonomi desa. 
Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung, tetapi juga membuka 
jalan bagi pengembangan UMKM yang lebih berkelanjutan di masa depan. 
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